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ABSTRAK

PENGGUNAAN BAMBU LAMINASI SEBAGAI MATERIAL ALTERNATIF
UNTUK PENGEMBANGAN DESAIN GENDANG

Permasalahan deforestasi dan eksploitasi kayu secara berlebihan mendorong
perlunya eksplorasi material alternatif yang lebih ramah lingkungan. Bambu, sebagai
salah satu sumber daya alam yang tumbuh cepat dan mudah didaur ulang, menjadi
solusi potensial untuk menggantikan kayu dalam berbagai aplikasi, termasuk
pembuatan alat musik. Gendang, sebagai alat musik tradisional yang umumnya terbuat
dari kayu utuh, menghadapi tantangan terkait keberlanjutan bahan baku dan dampak
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain gendang
menggunakan material bambu laminasi sebagai alternatif pengganti kayu. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimental material yang melibatkan tahapan
seperti pemilihan bilah bambu petung, penghalusan, laminasi menggunakan teknik
stave, pembentukan gendang, dan pengujian tone suara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bambu laminasi dapat diaplikasikan sebagai bahan pembuatan gendang dengan
ketebalan optimal 7 mm hingga 1 cm. Gendang berbentuk tabung dan kerucut (V) diuji
untuk mengevaluasi kekuatan, resonansi suara, dan kenyamanan penggunaan.
Pengujian tone suara menggunakan aplikasi Sound Corset mengungkapkan bahwa
setiap gendang menghasilkan nada yang unik, dipengaruhi oleh ketebalan dan bentuk
laminasi. Evaluasi dari ahli musik menyoroti perlunya peningkatan presisi bentuk
bundar dan ketebalan material untuk memperbaiki kualitas suara dan daya tahan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bambu laminasi berpotensi menjadi bahan
alternatif yang layak untuk pembuatan gendang, dengan keunggulan lebih ringan dari

pada kayu, ramah lingkungan, dan menghasilkan suara yang khas.

Kata Kunci: Bambu laminasi, Gendang, Teknik stave



ABSTRACT

USE OF LAMINATED BAMBOO AS AN ALTERNATIVE MATERIAL FOR
DRUMS DESIGN DEVELOPMENT

The issues of deforestation and excessive timber exploitation highlight the need
to explore more environmentally friendly alternative materials. Bamboo, as a fast-
growing and easily renewable natural resource, presents a potential solution to
replace wood in various applications, including musical instrument production. The
traditional drum (gendang), typically crafted from solid wood, faces challenges
related to raw material scarcity and environmental impact. This study aims to develop
drum designs using laminated bamboo as an alternative to conventional wood
materials. The research employs a qualitative approach with experimental methods,
involving stages such as selecting Dendrocalamus asper bamboo slats, smoothing,
laminating using the stave technique, drum shaping, and sound pitch testing. Results
indicate that bamboo laminate can be effectively used for drum construction with an
optimal thickness of 7mm to 1cm. Both cylindrical and conical (V-shaped) drums were
tested for structural strength, sound resonance, and playing comfort. Pitch testing
using the Sound Corset application revealed that each drum produces unique tones
influenced by laminate thickness and shape. Expert evaluations emphasize the need
for improved circular precision and material thickness to enhance sound quality and
durability. In conclusion, laminated bamboo shows promising potential as a viable
alternative material for drum manufacturing, offering advantages such as lightweight

properties, environmental sustainability, and distinctive acoustic characteristics.

Keywords:Drum, Laminated bamboo, Stave technique
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Umat manusia sekarang ini seringkali meghabiskan sumber daya alam yang ada
di bumi tanpa memikirkan untuk melakukan daur ulang Kembali. Menurut data dari
Center for International Forestry Reasearch (CIFOR), setiap tahun diperkiran ada
sekitar 3,8 hektar hutan di Indonesia musnah akibat dari penebangan dan deforestasi.
Namun, akhir-akhir ini kita dapat melihat adanya perkembangan positif baik dari sisi
produsen maupun konsumen untuk mencari dan menggunakan bahan alternatif yang
lebih ramah lingkungan. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan bambu.
Tanaman ini telah digunakan untuk berbagai jenis kebutuhan manusia selama ribuan
tahun, mulai dari makanan, perkakas, hingga bahan pembangunan rumah dan
jembatan (WS, 2024).

Penerapan atau penggunaan bambu dalam industri sudah banyak dilakukan
seperti bahan bangunan, jembatan, mebel, kerajinan tangan, keranjang, alat-alat
perttanian dan perikanan, alat rumah tangga, pipa air, tusuk gigi, tusuk sate, sumpit,
tangkai bunga, bambu lapis, dan arang aktif. Didaerah Simpang Hulu penerapan
penggunaan bambu masih minim dibandingkan kayu dalam pembuatan gendang
Penerapan bambu sebagai bahan dasar produk industri ini juga ingin penulis terapkan
kedalam industri pembuatan gendang katambung khususnya didaerah Simpang Hulu,

Ketapang, Kalimantan Barat.

Sekarang bambu telah menjadi alternatif bagi masyarakat untuk memenubhi
kebutuhan atau sebagai bahan konstruksi. Hal ini dapat terjadi karena bambu termasuk
kedalam tanaman yang mudah di tanam, mudah tumbuh dan tidak perlu perawatan
khusus, serta pertumbuhannya yang tergolong cepat. Penggunaan bambu di



masyarakat sudah mulai dikembangkan, mulai dari penggunaan bambu sebagai
pondasi, dinding, pintu maupun atap rumah. Teknologi laminasi saat ini makin

berkembang dan kini mengarah ke laminasi bambu (Gunawan, 2007).

Gendang adalah alat musik pukul yang tidak asing lagi di telinga, terlebih dalam
musik dangdut, musik etnis dan genre musik lainnya. Gendang menghasilkan suara
melalui kulit gendang yang dipukul dan suara akan keluar lewat lubang silinder yang
ada di tengah gendang. Umumnya gendang dibuat menggunakan kayu utuh yang
dibuang bagian tengahnya menggunakan pahat, bor, atau benda tajam lainnya.
Referensi yang penulis ambil dalam penelitian perancangan gendang berbahan
laminasi bambu. Gendang ada dua yang umum digunakan untuk acara adat yaitu
gendang berbentuk silinder lurus dan gandang katambung yang berbentuk silinder

namun ada lengkungan.

Gambar 1.1 Gendang
Sumber; Doumentasi Penulis 2024

Kajian ini membahas mengenai bagaimana bambu sebagai material berbasis
kearifan lokal dapat digunakan sebagai gendang. Nantinya diharapkan bambu sebagai
bahan baku utama yang telah di laminasi nantinya akan menjadi alternatif bagi
masyarakat dalam pembuatan gendang. Tujuannya yaitu agar bambu yang jumlahnya
sangat banyak di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk dijadikan bahan baku utama

dalam pembuatan gendang.



1.2. Rumusan Masalah

Pembuatan gendang berbahan laminasi bambu sendiri menggunakan lem
kayu sebagai perekat antara setiap lapisan. Pada penelitian kali ini penulis
mencoba untuk menggantikan material gendang yang umumnya terbuat dari kayu
beralih menggunakan bambu, terutama bambu laminasi dan teknik dalam
pembuatan gendang berbahan laminasi bambu, ada beberapa hal yang harus
dipertanyakan. Diantaranya adalah sebagai berikut :

Bagaimana pengembangan desain gendang menggunakan material bambu
laminasi dengan teknik stave ?

Bagaimana desain gendang supaya mudah dirawat dan dimainkan ?

Tujuan

Pengembangan dari jenis bambu petung yang dipilih, jumlah dan ukuran bilah
bambu yang diperlukan, sampai kepada fitment bilah bambu agar lebih presisi saat
melaminasi bambu. Karena teknik stave mengandalkan kepresisian antar
komponen (bilah bambu) agar mudah direkat dan dibantu dengan selotip dan karet
ban dalam laminasi.

Penggunaan softcase (tas) untuk melindungi gendang dari benturan dan debu dari
luar, microfiber sebagai alat pembersih gendang, dan palu sebagai alat bantu
pengencang kulit. Salah satu strap softcase (tas) yang bisa dilepas untuk

membantu dalam memainkan gendang.

Manfaat

Mencegah rongga antar bilah yang dapat mengurangi kepadatan gendang, yang
berdampak pada suara gendang.

Menjaga kebersihan gendang, kulit gendang yang dapat dikencangkan saat

dimainkan dan dilonggarkan saat tidak dimainkan untuk menjaga keawetan kulit



1.3.

1.4.

gendang, dan strap yang membantu menyangga gendang agar tidak mudah
merosot pada saat dimainkan.

Ruang Lingkup Penelitian

Tempat penelitian pertama penelitian ini dilaksanakan di Rosse Bambu yang
beralamat di Gentan, RT/RW. 05/19, Margoagung, Seyegan, Sleman, Yogyakarta.
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti,
penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pemanfaatan bahan selain kayu untuk
pembuatan gendang.

Tempat penelitian ke dua dilakukan di Black Table Sape’ House, Sewon, Bantul,
Yogyakarta, yang dilakukan dengan cara wawancara dengan tujuan untuk
mendalami lebih lanjut tentang pembuatan gendang bambu.

Tempat penelitian ketiga dilaksanakan di studio musik yang beralamat di jalan P.

Puger 111, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta.

Metode
Metode penelitian menggunakan metode eksperimental desain bahan, merupakan

sebuah metode penelitian untuk mengetahui akibat dari perlakuan yang diberikan
terhadap suatu hal yang sedang diteliti. Pemilihan bambu petung sebagai bahan
dasar pembuatan laminasi karena bambu ini memiliki ketebalan yang bisa
mencapai 1 — 3 cm, karena pada saat melakukan proses laminasi, hasil mentah
dari laminasi akan dilakukan pengikisan (pengamplasan) secara langsung akan
mengurangi ketebalan dari laminasi tersebut. Eksperimen yang dilakukan oleh
penulis meliputi gendang dengan dua (2) bentuk dan masing — masing bentuk
memiliki 3 ukuran, untuk ketebalan penulis menggunakan ukuran 8 mm, dan
semua gendang menggunakan teknik stave.

Metode perancangan digunakan untuk mengetahui tahapan — tahapan dalam

merancang suatu alat atau produk. Tahapan — tahapan yang dilakukan pada



perancangan gendang meliputi jenis bambu yang dipilih, teknik laminasi yang
digunakan, referensi produk yang digunakan, sampai kepada tahap desain
gendang yang dipakai dan fitur yang disematkan kedalam produk yang akan
dibuat.

1.5. Alur Penelitian

Gambar 1.2 Diagram Alur Penelitian

~ Eksperimen

Pengumpulan Data
Evaluasi dan Pemilihan
Produk
Analisis Hasil dan
Pembahasan
Kesimpulan dan
Saran

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2024




Gambar 1.3 Alur Perancangan

Pengumpulan Data
Pembuatan Prototype

Cetakan Gandang Tabung

Fitment Bilah Bambu

Laminasi Bilah Bambu
Pengamplasan

Pemasangan Kulit

Cetakan Gedang Kerucut (V)

Fitment Bilah Bambu

Laminasi Bilah Bambu
Pengamplasan
Pemasangan Kulit

Sketsa Plus Gamtek Tas
Konsultasi Ke Pengrajin

Fitment Busa Gendang
Di Dalam Tas

Evaluasi Produk
Uji Coba Tone Suara

Sumber : Dokumentasi Penulis, 2025



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Hasil yang diperoleh dari penggunaan bambu laminasi untuk pengembangan

desain gendang adalah bambu yang dinilai lebih ramah lingkungan menjadi bahan
alternatif dalam pembuatan gendang selain kayu. Pertumbuhan bambu yang cepat dari
pada kayu juga menjadi faktor penting dalam perancangan. Dalam pembuatan gendang
yang menggunakan bahan laminasi bambu dengan menggunakan teknik stave,
sebelum melakukan teknik stave pada laminasi bilah bambu juga dilakukan proses
fitment untuk penyesuaian sudut antar bilah, jadi lebih mudah menyatukan per bilah
bambu menggunakan lem presto.

Gendang yang sebelumnya kurang bundar pada tahap dapat menghasilkan suara
yang berbeda saat dipukul bagian pinggir gendang dari berbagai sisi pinggir kulit
gendang, hasil uji coba juga menyimpulkan bahwa gendang memiliki ketebalan yang
kurang sehingga saat digunakan terasa ringkih dan bisa mengakibatkan gendang
menjadi pecah apabila saat bagian kulit gendang dipasang pengencangan pada sisi
pinggir kulit. Setelah dilakukan perbaikan dari ketebalan hingga ke bentuk bundar,
gendang menjadi sedikit lebih berat, dan itu dapat diatasi dengan penggunaan strap tas
yang membantu posisi gendang agar tidak merosot saat dimainkan. Karakteristik
bambu yang ringan daripada kayu juga mempengaruhi suara yang dihasilkan. Dari
keenam ( 6 ) gendang yang diuji coba, setiap gendang juga memiliki karakter masing-
masing sehingga membantu dalam pengembangan gendang berbahan laminasi bambu
ini dan sampai kepada tahap pengembangan lebih lanjut. Tas gendang yang digunakan
sebagai wadah untuk penyimpanan gendang juga memudahkan pengguna dalam
membawa gendang saat bepergian, strap yang enam ( 6 ) titik juga membantu dalam
penggunaan, karena cengkraman tubuh dan tas gendang tersangga dengan baik.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang didapat terdapat saran dalam tahap pengembangan

produk untuk ke depannya, dapat memakai beberapa bentuk yang baru seperti
katambung utuh, melengkung, jimbe dan beberapa bentuk gendang yang lainnya.
Yang menjadi fokus pengembangan ke depannya terdapat pada bagian bentuk kerucut
dari salah satu gendang, karena hal ini bertujuan untuk penggunaan yang nyaman bagi

pengguna dan tone suara yang dihasilkan oleh gendang laminasi bambu.
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